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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan perekonomian dewasa ini yang semakin ketat, semua perusahaan baik swasta maupun negeri berusaha mendapatkan pasaran yang lebih luas guna menjual hasil produksinya. Dengan jangkauan pemasaran yang lebih luas, diharapkan akan memperoleh keuntungan yang semakin besar sehingga akan dipergunakan sebagai modal pengembangan perusahaan dan perluasan usaha. Dengan didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin pesat, khususnya bidang komputer dapat dirasakan dan diupayakan disemua sendi kehidupan manusia. Pemanfaatan komputer sangat dirasakan oleh manusia yang dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat namun dengan hasil yang memuaskan. Dengan adanya pengolahan data dengan komputer akan banyak menghasilkan informasi yang lebih baik dengan waktu yang relatif cepat.

Untuk menangani masalah komputerisasi penjualan barang yang ada di PT INDOFOOD yang mana sistem pengolahan penjualan hasil produksi masih manual maka pihak PT INDOFOOD harus bekerja dengan keras dan teliti bahkan harus lembur untuk menangani data penjualan yang begitu banyak dan sangat menghabiskan waktu.

Hal-hal di atas dirasakan dapat menjadi hambatan. Oleh karena itu, karya tulis ini mencoba membantu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi oleh PT INDOFOOD dalam pengolahan data penjualan hasil produksi. Dengan adanya pembenahan ini diharapkan permasalahan yang sekarang dihadapi dapat ditanggulangi dan meningkatkan mutu kerja bagi pelayanan yang diberikan kepada konsumen atau bagi para distributor.

1.2 Pokok Masalah

Sesuai dengan judul karya tulis “ SISTEM KOMPUTERISASI PENJUALAN BARANG HASIL PRODUKSI DI PT INDOFOOD BANDAR LAMPUNG” maka pokok permasalahan berdasarkan latar belakang masalah tersebut ingin mengolah data penjualan barang yang di produksi oleh PT INDOFOOD yang selama ini sistem pengolahan penjualannya masih menggunakan sistem manual sehingga mengakibatkan terlambatnya penyajian informasi yang diperlukan. Untuk memberikan informasi tentang penjualan barang yang akurat, maka perlu dibuat suatu sistem komputerisasi penjualan barang hasil produksi yang dapat memudahkan penyelesaian masalah yang ada, selain itu juga membantu dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dalam pembuatan laporan- laporan yang diperlukan setiap saat.

1.3 Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan luasnya permasalahan, maka disini hanya dibahas masalah komputerisasi penjualan hasil produksi yang meliputi data barang, data penjualan, data konsumen, data retur barang, data barang yang masuk ke gudang dan pencetakan laporan-laporan. PT INDOFOOD ini berperan sebagai supplier jadi hal – hal yang dibahas dan data yang diolah hanya sebatas barang hasil produksi dari pabrik ini.
1.4 Tujuan penulisan

Tujuan umum penulisan ini adalah untuk membantu kelancaran komputerisasi penjualan barang hasil produksi di PT INDOFOOD.

Karya tulis ini juga sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan derajat Diploma III (D-3) di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Akakom Yogyakarta.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1) Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan ini dilakukan sehubungan dengan pengumpulan data yang bersifat obyektif, dilakukan dengan cara :

a) Teknik Observasi

Mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti.

b) Teknik Wawancara 

Mengadakan wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan yang berhubungan dengan pokok-pokok masalah yang di teliti.

2) Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka ini bertujuan sebagai penunjang dalam proses pengumpulan data yang terdapat dalam literatur-literatur mengenai pokok-pokok bahasan yang berkaitan dengan dengan masalah yang diteliti.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan  ini adalah sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data, sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini tentang sejarah PT INDOFOOD di Bandar Lampung, mekanisme penjualan barang hasil produksi dan  bahasa pemrograman.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang sistem pengolahan data, sistem perangkat lunak, sistem perangkat keras, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perencanaan basis data, perencanaan masukan dan perencanaan keluaran.

BAB IV  PELAKSANAAN PROGRAM

Berisi tentang spesifikasi program, pengoperasian program dengan langkah-langkah program.

BAB V  PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran guna memperbaiki dalam mengembangkan sistem.

DAFTAR PUSTAKA


  Kumpulan buku-buku referensi dalam pembuatan karya tulis.

LAMPIRAN


 Listing program

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum


PT. INDOFOOD yang bergerak dalam bidang penjualan barang-barang kebutuhan masyarakat seperti susu, mie, bumbu masak dll atau lebih tepatnya sebagai distributor barang-barang yang bermerk INDOFOOD, tetapi PT INDOFOOD di Bandar Lampung ini hanya memproduksi barang – barang tertentu seperti mie dan susu. PT INDOFOOD ini terletak atau bertempat di jalan Jendral Soedirman 34 Tanjung Bintang. Yang menjadi pertimbangan sehingga PT INDOFOOD didirikan adalah bahwasanya pada masa sekarang ini prospek penjualan barang-barang kebutuhan memiliki masa depan yang bagus dan hasil yang diperoleh disini dikatakan sangat memuaskan. 


Salah satu hal yang cukup mendukung adalah letak dari pada PT INDOFOOD yang cukup strategis. Karena letaknya yang tidak terlalu jauh dengan kota dan mudah dijangkau dari semua arah jalan utama yang ada di Tanjung Bintang juga tidak begitu jauh dengan Kota, sehingga untuk melakukan atau memenuhi pesanan dari para pelanggan yang rata – rata berada di kota sangatlah mudah. PT INDOFOOD ini terkenal dan memiliki cukup banyak pelanggan tetap maupun tidak tetap.

2.2  Sistem Penjualan di PT INDOFOOD


Pada Dasarnya sistem transaksi penjualan dilakukan harus melihat pula persediaan Stock digudang, bila stock di gudang tidak cukup maka pihak gudang menghubungi pihak produksi, dan pihak produksi harus memproduksi lagi barang yang telah habis persediaannya untuk memenuhi jumlah stock barang yang dibutuhkan. Jadi transaksi penjualan dapat dilakukan apabila jumlah stock digudang mencukupi. Tetapi di PT INDOFOOD dapat melayani penjualan setiap hari karena stock barang digudang tidak akan habis, karena bagian gudang selalu mengecek barang-barang apa saja yang stock-nya berkurang. PT INDOFOOD tidak melakukan pembelian, karena PT INDOFOOD merupakan distributor. Penjualan di PT INDOFOOD hanya dapat dilakukan secara tunai dan tidak melayani penjualan secara kredit dan harga-harganya sudah ditentukan oleh pimpinan.

2.3  Tahap Pengolahan Data


Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer, kemudian akan dimuat berkas – berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan  lagi dengan keadaan sekarang ini dilakukan apabila data yang sudah ada  tidak sesuai dengan kondisi saat ini.


Pada sistem transaksi di INDOFOOD ini melibatkan 8 tabel yaitu tabel barang.db, tabel konsumen.db, tabel trans_masuk.db, table NoTrans, table_jual.db dan tabel R_jual.db, table R_Barang, table Nota. Berkas yang telah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan, berkas data yang satu digunakan untuk melengkapi berkas data yang lain. Dalam pembuatan database dalam system komputerisasi penjualan barang produksi di PT. INDOFOOD adalah database Paradox.

2.4  Borland Delphi 6.0


Dalam pengolahan data penjualan suku cadang ini bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi 6.0. Borland Delphi 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Windows, yang dapat dimanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara optimal. Dari kemampuannya itu dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainya yang berbasis Microsoft Windows. Kemampuan Borland Delphi 6.0 ini secara umum adalah menyediakan komponen – komponen yang memungkinkan membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Microsoft windows, yang diperkuat dengan bahasa pemrograman terstruktur yang sangat andal, yaitu struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah sangat terkenal dari tahun 1971 yang diperkenalkan oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth. 

2.5  Teori Perancangan Database

Dalam Borland Delphi 6.0 ini disediakan fasilitas obyek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri, yaitu format database Paradox dan dBase, Borland Delphi 6.0 juga  dapat menangani berbagai macam format database antara lain Microsoft Access, ODBC, SyBase, Oracle, dan lain – lain. Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal yaitu, program Paradox. Dalam menggunakan database desktop biasanya membuat suatu program aplikasi untuk manajemen database, maka diperlukan file database yang akan diproses. File database ini dibuat satu kali saja dan tidak perlu diisi recordnya. Selanjutnya file database tersebut diproses lewat program. Untuk membuat file database, dapat menggunakan program Database Desktop. Program ini adalah suatu program Add-ins, yaitu program yang terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi 6.0, sehingga bisa dipakai untuk bagian dari program Borland Delphi 6.0. Menambahkan Index data adalah file yang berisi urutan data pada suatu tabel database, index data diperlukan terutama untuk pencarian data dengan cepat dan juga untuk pengelompokan data. Index data disimpan dalam file berakhiran .Px. Dalam file database paradox, ada dua macam index data yaitu, index primer and index sekunder. Index primer sering disebut sebagai key. Key adalah sebuah field atau beberapa field yang dipakai untuk membuat data dalam tabel terurut. Key dipakai sebagai referensi suatu record. Sedangkan key sekunder dapat mempunyai kunci index dari field atau kumpulan field mana saja. Dalam satu tabel database, dapat dibuat beberapa index sekunder sekaligus.   

2.6  Tahap Pembuatan Laporan


Pada tahap pembuatan laporan ini data – data yang sudah dimasukkan ke dalam tujuh tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan – laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan sekarang. Semua hasil laporan akan diperoleh dari delapan tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Hasil – hasil output akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak ke kertas melalui printer.

